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Leptospirosis is still a global health problem. Leptospirosis is caused by Leptospira
bacteria and is zoonotic. This study aims to detect the presence of Leptospira bacteria
in rats in Ciwidey District, Bandung Regency, West Java, using the PCR method. This
research is routine surveillance conducted by the Jakarta Center for Environmental
Health and Disease Control Engineering (BBTKLP) in Muncang Village, Rawabogo and
Nengkelan, Ciwidey District, Bandung Regency, West Java. The activity was carried out
in June 2022 using a cross-sectional research design. The results showed 46 rats caught
with the species R. exulans, R. tiomanicus, R. norvegicus, M. Musculus, and Muscaroli.
Success trap on the traps installed in the village of Rawabogo 1.3%, Lebak Muncang
Village 2.6 %, and Nengkelan 1.6%. At the same time, the results of the calculation of the
average success trap obtained a value of 5.5%. The results of the PCR examination
showed that 11 of 46 samples of the examined rat kidney contained the DNA of the
pathogenic Leptospira. It is necessary to control rats in residential areas in Ciwidey
District, Bandung Regency, West Java, to prevent the transmission of pathogenic
Leptospira bacteria from rats to humans.
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Leptospirosis masih menjadi masalah kesehatan global. Leptospirosis disebabkan
oleh bakteri Leptospira dan bersifat zoonosis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi keberadaan bakteri Leptospira pada tikus di Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat dengan menggunakan metode PCR. Penelitian ini
merupakan surveilans rutin yang dilakukan oleh Balai Besar Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Jakarta (BBTKLP). Surveilans tikus
dilaksanakan di Desa Muncang, Rawabogo dan Nengkelan, Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2022
dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan
46 tikus berhasil ditangkap dengan spesies R. exulans, R. tiomanicus, R. norvegicus, M.
Musculus dan Muscaroli. success trap pada perangkap yang terpasang yaitu di Desa
Rawabogo 1,3%, Desa Lebak Muncang 2,6% dan Nengkelan 1,6%.. Sedangkan hasil
perhitungan Succes Trap rata rata didapatkan nilai 5,5 %. Hasil pemeriksaan PCR
menunjukkan bahwa 11 dari 46 sampel ginjal tikus yang diperiksa mengandung DNA
Leptospira patogen. Perlu dilakukan upaya pengendalian tikus dilingkungan
pemukiman di Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat untuk mencegah
transmisi bakteri Leptospira patogenik dari tikus ke manusia.
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PENDAHULUAN

Leptospirosis masih menjadi masalah
kesehatan secara global. Leptospirosis
merupakan penyakit zoonosis dengan
manifestasi klinis yang beragam pada
manusia dan dapat menyebabkan kematian.
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
Leptospira.12 Transmisi penularan
leptospirosis terjadi ketika manusia kontak
langsung atau bersentuhan dengan air atau
bahan makanan lainnya yang telah
terkontaminasi oleh urin dari hewan yang
terinfeksi Leptospirosis. 34

Leptospira spp. terdiri dari 21 spesies, 9
diantaranya adalah spesies Leptospira yang
patogenik yaitu L. interrogans, L. kirschneri, L.
noguchii, L. alexanderi, L . weilii, L . alstonii, L
. borgpetersenii, L. santarosai, dan L. kmetyi, 5
spesies Leptospira intermediate yaitu L.
inadai, L. fainei, L. broomii, L. licerasiae dan L.
wolfii dan 7 spesies Leptospira non patogenik
yaitu L. biflexa, L. meyeri, L. wolbachii, L.
vanthielii, L. terpstrae, L. yanagawae dan L.
Idoni. 5¢ Bakteri Leptospira dapat menyerang
kurang lebih 160 spesies mamalia termasuk
tikus, babi, kucing, racon, sapi, kuda dan
lainya. 7

Reservoir utama leptospirosis adalah
tikus. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Aquelo, dkk bahwa reservoir leptospirosis di
Amerika adalah anjing, sapi, kuda, babi dan
kambing, kucing, hewan liar dan tikus. 8 Di
Indonesia yang menjadi reservoir utama
leptospirosis adalah tikus, terlaporkan ada
beberapa spesies tikus sebagai pembawa
leptospirosis yaitu Rattus norvegicus, R.
diardii, R. bartelsi, R. argentiventer, dan R.
tanezumi. *-11

Di daerah tropis, wabah leptospirosis
sering terjadi setelah banjir, badai atau
bencana lainnya. Angka insidensi
leptospirosis di negara beriklim tropis lebih
tinggi daripada di negara beriklim subtropis
dan daerah beriklim dingin. 12 Di Indonesia,
leptospirosis pernah terlaporkan di Provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Lampung, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Kepulauan Riau, Sumatera Barat,
Sumatera Utara, Bali, Nusa Tenggara Barat,
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Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan
Timur, Kalimantan Barat, DKI Jakarta, Jawa
Timur dan Banten.1314

Pada tahun 2019, terdapat 920 kasus
leptopsirosis yang dilaporkan di Indonesia
dengan kematian 122 kematian.
Leptospirosis terlaporkan terjadi di sembilan
propinsi di Indonesia yaitu Banten, DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Maluku, Sulawesi
Selatan dan Kalimantan Utara.!5

Situasi kasus leptospirosis di Jawa barat
selama 7 tahun terakhir terjadi kenaikan
kasus Leptospirosis di Jawa Barat, hal ini
terjadi kenaikan kasus pada tahun
2019 sebanyak 34 penderita dengan CFR 0%
dan pada tahun 2020 terjadi kenaikan kasus
Leptospirosis menjadi sebanyak 55
penderita dengan CFR sebesar 16,4%, tahun
2021 terjadi penurunan kasus menjadi 14
penderita dengan CFR 14,3%. Dari tahun
2015-2021, Kabupaten yang sering
menemukan adanya Kkasus Leptospirosis
adalah Kabupaten Bandung yang memang
terdapat beberapa daerah yang merupakan
daerah langganan banjir sehingga merupakan
faktor risiko terjadinya leptospirosis. 16

Kabupaten Bandung merupakan wilayah
dataran dengan ketinggian antara 500 sampai
1.800mdpl Adapun kemiringan lereng
berkisar antara 0-8%, 8-15% hingga diatas
45%. Letak Kabupaten Bandung berada pada
107°22’-108° 50’ Bujur Timur dan 6° 41’ - 7°
19’ Lintang Selatan. Kecamatan Ciwidey
memiliki luas wilayah + 2180 km? dengan
ketinggian diatas permukaan laut 1130 mdpl.
Kabupaten Bandung terdiri dari 31
kecamatan, 10 kelurahan, dan 270 desa. 17
Menurut Dirjen. P2ZM & PL, Dep. Kes. RI,
Kecamatan Ciwidey termasuk sebagai daerah
enzootik pes. Surveilans pes dilakukan secara
periodik dilakukan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Bandung.16

Metode identifikasi bakteri Leptospira
berbasis molekuler yang lebih cepat dengan
tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang
tinggi telah berhasil dikembangkan. Metode
tersebut salah satunya adalah Polymerase
Chain Reaction (PCR) dengan menggunakan
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target gen 16S rRNA (16S ribosomal
Ribonucleic acid /Asam ribonukleat pengkode
ribosom 16S dan gen LipL32. 1819 Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeteksi
keberadaan bakteri Leptospira pada tikus di
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat dengan menggunakan metode
PCR.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan kegiatan
surveilans rutin yang dilakukan oleh Balai
Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit Jakarta. Lokasi di desa
Muncang, Rawabogo dan Nengkelan,
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan pada
bulan Juni tahun 2022 dengan menggunakan
desain penelitian cross sectional.
a. Pemasangan Perangkap Tikus

Pemasangan perangkap tikus
menggunakan perangkap hidup dengan
umpan kelapa yang telah dibakar.

Pemasangan perangkap menggunakan 922
buah perangkap. Jumlah perangkap tikus
enyesuaikan dengan jumlah perangkap yang
dimiliki oleh BBTKL Jakarta. Lokasi
pemasangan perangkap di Desa Rawabogo
berjumlah 384 buah, di Desa Lebak Muncang
berjumlah 154 buah dan di Desa Nengkelan
384 buah. Waktu pemasangan sore hari pukul
15.00 - 18.00 WIB dan pengecekan dan
pengambilan tikus pada keesokan harinya
pukul 06.00 - 09.00 WIB. Tikus yang
tertangkap kemudian dimasukkan di dalam

kantong dan diproses di laboratorium
lapangan.*
b. Identifikasi Spesies Tikus yang
tertangkap
Identifikasi tikus dilakukan di
labororatorium. Terlebih dahulu tikus

dilakukan pembiusan dengan menggunakan
ketamine dan xylaxine. Setelah tikus terbius
dilakukan identifikasi spesies dengan mulai
mengukur panjang badan, ekor, telapak kaki
belakang, telinga, dan menghitung jumlah
puting susu serta warna rambutnya.20

c. Pengambilan sampel ginjal tikus

Setelah selesai tikus diidentifikasi,
selanjutnya dilakukan pembedahan dan
pengambilan organ ginjal tikus. Ginjal tikus
yang telah diambil kemudian disimpan dalam
botol vial yang berisi alkohol 70 %.21
d. Ekstraksi DNA

Prosedur ekstraksi menggunakan QiAmp
DNA Minikit mengikuti petunjuk prosedur
kerja secara manual. Sebanyak 10 - 20 g ginjal
dipotong - potong dimasukkan dalam
microtube 1,5 mL ditambahkan dengan 20 uL
proteinase K dan 200 uL buffer AL divortek
dengan halus selama 15 detik dan diinkubasi
pada suhu 56°C selama 15 menit dan 96°C
selama 10 menit. 22

Campuran tersebut ditambah dengan
200 uL ethanol absolut, divortex dengan
halus selama 15 detik, kemudian dipindahkan
dalam tube berfilter (mini column) dan
disentrifus dengan kekuatan 8000 rpm
selama 3 menit. Supernatan dibuang dan
filter dibilas dengan 750 uL buffer AW],
disentrifus dengan kekuatan 8000 rpm
selama 3 menit dan supernatant dibuang.
Proses pembilasan ini dilakukan lagi dengan
cara yang sama menggunakan buffer AW2.
Selanjutnya dilakukan sentrifugasi kering
dengan kekuatan 14.000 rpm selama 1 menit.
Terakhir, filter ditempatkan pada tube baru,
dibilas dengan 200 ul buffer AE, dan
disentrifugasi 8000 rpm selama 1 menit.
Filter dibuang dan supernatan disimpan pada
suhu -20°C untuk digunakan sebagai
template DNA. Proses Ekstraksi DNA
membutuhkan waktu kurang lebih dua jam.2
e. ProsesPCR

Deteksi Leptospira sp pada ginjal tikus
menggunakan  primer  Lipl32  untuk
mendeteksi  bakteri  Leptospira  yang
patogenik. Susunan primer yang digunakan
dapat dilihat dalam tabel 1. 18
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Tabel 1. Susunan primer Lipl32

Primer Susunan Primer Ukl.lran
Pita
Lipl32-F 5'-GCATCGAGAGG 474 bp
AATTAACATCA-3'
Lipl32-R 5'-CATGCAAGTCA
AGCGGAGTA-3'
Dalam proses PCR, ~cara Kkerja

pemeriksaan PCR dimulai dengan membuat
PCR mix. PCR mix dibuat dalam PCR tube 0,2
ml dan dikerjakan di dalam laminar air flow
dan diatas gel ice pack dengan setiap reaksi
(25pl). Proses PCR menggunakan mesin PCR
Applied Biosystems 9700. Program yang
digunakan sebagai berikut temperatur
denaturasi 949C selama 5 min; 1 siklus dan
diikuti dengan 35 siklus selama 1 min pada
949C, 1 menit pada suhu 58C, 1 menit pada
72°C; dan tahap final extension pada suhu
720C selama 5 menit 2.

f. Elektroforesis dan Interpretasi Hasil
Hasil akhir dari PCR kemudian dilakukan
elektroforesis dengan menggunakan gel

agarose 1%. Pembuatan Gel agarose 1%
adalah menimbang agarose sebanyak 2 gram,
kemudian dimasukkan kedalam glass becker
dan ditambahkan 200 ml TAE Buffer 1x.
Langkah selanjutnya laritan tersebut
dimasukkan ke dalam microwave sampai

mendidih. Larutan diambil dan dikeluarkan
dari microwave kemudian didiamkan sampai
hangat dan ditambahkan 5ul pewarna syber
safe, kemudian dituang pada cetakan gel.

Setelah mengental, sisiran/comb pada gel
dilepas dan gel siap untuk digunakan.
Komposisi yang dimasukkan kedalam
sumuran gel untuk elektroforesis dapat
dilihat pada tabel 3 dibawah ini. Proses
elektroforesis menggunakan 100 volt selama
55 menit 2. Produk dari amplifikasi PCR
dinyatakan positif jika diperoleh DNA dengan
ukuran 474 bp 24,

HASIL

Berdasarkan hasil pemasangan
perangkap tikus yang dilakukan selama tiga
hari, didapatkan sebanyak 46 tikus, terdiri
dari lima spesies, yaitu R. exulans, R.
tiomanicus, R. norvegicus, M. Musculus dan
Muscaroli. Hasil identifikasi tikus dapat
dilihat pada pada Tabel 2. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa tikus yang tertangkap
sebagian besar tikus berjenis kelamin jantan
yaitu sebanyak 30 ekor (65,2%). Tikus yang
berjenis kelamin betina adalah sebanyak 16
ekor (34,8%). Spesies tikus yang paling
banyak tertangkap adalah R. tiomanicus
sebanyak 22 ekor (73,3%).

Tabel 2. Identifikasi spesies dan jenis Kelamin Tikus yang tertangkap di Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung.

Jenis Kelamin

. . Total
No Spesies Tikus Jantan Betina
n % n % n %
1 R exulans 2 6,7 0o - 2 4,3
2 R tiomanicus 22 73,3 14 875 36 78,3
3 R norvegicus 1 3,3 0o - 1 2,2
4 M. musculus 4 13,3 12,5 6 13,0
5  Muscaroli 1 3,3 0o - 1 2,2
30 65,2 16 348 46 100,0
Hasil penelitian menunjukkan dan Nengkelan 1,6%. Sedangkan hasil

keberhasilan penangkapan pada perangkap
tikus yang terpasang di tiga desa yaitu di Desa
Rawabogo 1,3%, Desa Lebak Muncang 2,6%
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perhitungan Succes Trap rata - rata
didapatkan nilai 5,5 %. Keberhasilan
penangkapan tikus dapat dilihat pada tabel 3.
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Prevalensi Infeksi Bakteri Leptospira
patogen pada tikus yang tertangkap di

Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Keberhasilan Penangkapan (Succes Trap) di Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung

Jumlah tikus

Jumlah Jumlah hari Success trap
Desa erangkap penangkapan yang (%)
P g tertangkap
Rawabogo 384 3 15 1,3
Lebak 154 3 12 2,6
Muncang
Nengkelan 384 3 19 1,6

Tabel 4. Prevalensi Infeksi Bakteri Leptospira patogen pada tikus yang tertangkap di Kecamatan
Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat

Infeksi Leptospira patogen

Total
Spesies Tikus Positif Negatif
¥ % ¥ % ¥ %
R. tiomanicus 11 50 11 50 22 100

Sedangkan untuk hasil pemeriksaan PCR
menunjukkan bahwa 11 dari 46 sampel ginjal
tikus yang diperiksa mengandung DNA
Leptospira patogen. Untuk hasil pemeriksaan
PCR dapat dilihat pada gambar 1.

100kb

200kb

300kb
400kb

474 kb

500kb

M P ULLRLWLWIBWLLELWLLWLUL N

Gambar 1. Hasil Elektroforesa produk PCR (M=
Marker, P= Kontrol Positif, L1-L10= Sampel DNA
Ginjal Tikus, N= Kontrol Negatif).

PEMBAHASAN

Spesies tikus yang tertangkap adalah R.
exulans, R. tiomanicus, R. norvegicus, M.
Musculus dan Muscaroli. Berdasarkan hasil
penelitian, tikus berjenis kelamin jantan lebih
banyak daripada tikus betina. Hasil penelitian
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dina Supriyadi, 2013 bahwa jenis
kelamin tikus yang paling banyak tertangkap
adalah jantan dengan jumlah 20 ekor

(60,61%) dan betina dengan jumlah 13 ekor
(39,39%)2.

Tikus jantan lebih banyak ditemukan
daripada tikus betina, hal ini dikarenakan
mobilitas tikus jantan dalam aktivitas
orientasi kawasan (perebutan daerah
kekuasaan/teritorial, home range), adanya
keterbatasan pakan dan mencari pasangan
kawin. Pada saat populasi tikus meningkat
maka akan timbul kompetisi sosial yang
memaksa kedudukan tikus jantan yang lebih
rendah untuk segera keluar dan mencari
daerah kekuasaan/teritorial baru. 2

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan success trap pada perangkap
yang terpasang pada masing - masing desa
yaitu desa Rawabogo sebesar 1,3 %, desa
Lebak Muncang sebesar 2,6 % dan desa
Nengkelan sebesar 1,6%. Succes trap ini
digunakan sebagai estimasi kepadatan relatif
di suatu daerah. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Manyulae, 2019 bahwa suatu
wilayah dikatakan memiliki kepadatan tikus
yang tinggi apabila keberhasilan
penangkapan lebih dari 7% hal ini
menunjukkan bahwa kepadatan tikus di
wilayah Kecamatan Ciwidey, Kabupaten
Bandung tersebut termasuk rendah.24
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Deteksi bakteri Leptospira berbasis
molekuler yang lebih cepat dengan tingkat
sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi telah
berhasil dikembangkan.2s Salah satunya
adalah pemeriksaan bakteri Leptospira
dengan menggunakan metode PCR dengan
target gen 16s RNA dan Lipl32. 426 Target gen
LipL32 hanya terdapat pada Leptospira
patogenik dan merupakan faktor virulensi
yang penting 3481926, Berdasarkan hasil
penelitian ini bahwa target LipL 32 dapat
mendeteksi adanya bakteri Leptospira pada
sampel ginjal tikus. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Villumsen et
al, 2012, bahwa target gen 16S rRNA
mempunyai tingkat sensitifitas 100% dan
spesifitas 97% sedangkan target gen dan
LipL32 mempunyai tingkat sensitifitas 86%
dan spesifitas 100%. 27

Lingkungan mempunyai peranan yang
cukup penting terhadap kejadian penyakit
leptospirosis salah satunya faktor fisik yaitu
banjir dan keberadaan genangan air.28 Tipe
iklim wilayah Kecamatan Ciwidey yaitu iklim
tropis yang dipengaruhi angin muson, dan
dapat dibedakan antara musim penghujan
dan musim kemarau.

Manusia dapat terinfeksi Leptospira
patogenik  dari  lingkungan yang
terkontaminasi. Kehadiran Leptospira

patogenik dapat ditemukan dalam berbagai
kondisi lingkungan. Hal ini tergantung pada
beberapa hal seperti kondisi lokasi di
masing-masing wilayah yang berbeda,
keberadaan sumber media di lingkungan dan
juga dipengaruhi oleh kondisi musiman
di setiap lokasi. Interaksi berbagai faktor
mempengaruhi  kemampuan Leptospira
untuk tetap hidup dan menjadi sumber
infeksi di lingkungan. Leptospira dapat hidup
optimal di air dengan rentang pH air 7,0 -
7,4 dan pada suhu optimal berkisar antara
28°C -30°C. Kelembaban optimal untuk
pertumbuhan Leptospira berkisar antara 76-
90%.

Banjir merupakan salah satu faktor
penyebab Leptospirosis. Banjir merupakan
permasalahan umum yang terjadi di sebagian
wilayah Indonesia, terutama di daerah yang
padat penduduknya seperti di daerah
perkotaan. Hujan deras akan menyebabkan
banjir  sehingga meningkatkan risiko
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Leptospirosis dengan membawa bakteri
Leptospira sp. dan binatang lebih dekat
dengan manusia. 29

Bakteri akan lebih cepat menyebar
apabila bercampur dengan air banjir. Hal ini
diperkuat oleh Chin (2000) Potensial untuk
terjadi penularan dan KLB leptospirosis pada
saat terjadi banjir yang menggenangi daerah
sekitarnya.3® Intensitas curah hujan yang
tinggi mengakibatkan terjadinya banjir yang
membuat banyak tikus keluar dari
persembunyiannya dan masuk ke lingkungan
perumahan, hal tersebut meningkatkan risiko
terjadinya penularan leptospirosis.
Leptospirosis cenderung lebih tinggi terjadi
pada saat musim hujan.3?

KESIMPULAN

Leptospira patogenik terdeteksi pada
tikus dengan spesies R. tiomanicus yang
berasal dari Desa Muncang, Rawabogo dan
Nengkelan, Kecamatan Ciwidey, Kabupaten
Bandung Jawa Barat.

SARAN

Perlu dilakukan upaya pengendalian
tikus dilingkungan pemukiman di Desa
Muncang, Rawabogo dan Nengkelan,
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung
Jawa Barat untuk mencegah transmisi bakteri
Leptospira patogenik dari tikus ke manusia di
Desa Muncang, Rawabogo dan Nengkelan,
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung
Jawa Barat.
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